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Permasalahan penelitian ini yaitu rendahnya Tingkat Pencapaian
Profesionalisme Kerja pada Guru dan Tenaga Kependidikan
Satuan Pendidikan Menengah Kejuruan di Kabupaten Ogan
Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan yang ditandai masih
rendahnya Kondusifitas Lingkungan Kerja, Netralitas Leadership
dan kurangnya Kompetensi Manajerial Leadership.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi
Manajerial dan Netralitas Leadership terhadap Profesionalisme
Kerja dengan Kondusifitas Lingkungan Kerja sebagai Variabel
Mediasi pada Guru dan Tenaga Kependidikan SMK di Kabupaten
Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan Penelitian ini
menggunakan  penelitian  kuantitatif —dengan pendekatan
korelasional. Penelitian dilakukan di Lembaga Pendidikan
Keterampilan yang berada di Kabupaten Ogan Komering llir,
Provinsi Sumatera Selatan. waktu penelitian yaitu bulan Januari
s.d. April 2025. Populasi adalah pada Guru dan Tenaga
Kependidikan Satuan Pendidikan Menengah Kejuruan di
Kabupaten Ogan Komering Ilir yang berjumlah 728 Guru dan
Tendik. Teknik sampling yang digunakan adalah proporsional
random sampling. Ukuran sampel berjumlah 215 responden.
Pengumpulan data menggunakan angket. Analisis data
menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM)
dan data dianalisis dengan menggunakan Smart PLS. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa seluruh hipotesis pengaruh
langsung diterima, kecuali pengaruh langsung netralitas
leadership terhadp profesionalime. Hasil uji hipotesis pengaruh
tidak langsung dua-duanya signifikan, sehingga peran variabel
mediasi dapat dikatakan efektif. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa, profesionalisme dipengaruhi langsung oleh kemampuan
manajerial dan kondusifitas lingkungan kerja. Sementara itu
kondusifitas lingkungan kerja dipengaruhi oleh kompetensi
manajerial dan netarlitas leadership.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah

(Sugiman et al., 2022). Dalam konteks pendidikan

satu sektor menengah kejuruan, kualitas guru dan tenaga

penting yang menjadi tonggak pembangunan bangsa kependidikan  menjadi  faktor kunci dalam
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menciptakan generasi yang kompeten dan siap
menghadapi tantangan dunia kerja. Profesionalisme
guru dan tenaga kependidikan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kompetensi manajerial,
kemampuan leadership, dan netralitas dalam
menjalankan peran kepemimpinan (Syam & Santaria,
2020). Kondusifitas lingkungan kerja juga menjadi
elemen penting yang menentukan efektivitas kerja
dan kolaborasi dalam sebuah institusi pendidikan
(Rini & Winata, 2021).

Kompetensi manajerial leadership adalah
kemampuan seorang pemimpin untuk mengelola
sumber daya, merancang strategi, dan memastikan
pencapaian tujuan organisasi (Sri Laksmi et al,
2019). Menurut Robbins & Coulter (2010) seorang
pemimpin yang kompeten harus memiliki keahlian
dalam  pengambilan  keputusan, penyelesaian
masalah, dan pemberdayaan individu dalam timnya.
Dalam konteks pendidikan, kemampuan ini
diperlukan untuk menciptakan sistem kerja yang
efisien dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Di sisi lain, netralitas leadership merujuk pada
sikap objektif dan tidak memihak yang ditunjukkan
oleh seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya.
Mangkunegara (2014) menyebutkan bahwa seorang
pemimpin yang netral mampu menciptakan rasa
keadilan dan kepercayaan di antara anggota tim.
Dalam lingkungan pendidikan, sikap netral sangat
penting untuk menjaga hubungan yang harmonis
antara guru, tenaga kependidikan, dan pihak lain
yang terlibat (Yuliastuti et al., 2023).

Kondusifitas lingkungan kerja merupakan
kondisi yang memungkinkan individu dalam
organisasi untuk bekerja secara optimal. Gibson et al.,
(2011) menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang
kondusif meliputi faktor fisik, psikologis, dan sosial
yang mendukung produktivitas dan kesejahteraan.
Pada sekolah menengah kejuruan, lingkungan kerja
yang kondusif dapat mendorong kreativitas guru dan
tenaga kependidikan dalam menjalankan tugasnya
(Fitriani et al., 2023).

Korelasi antara kompetensi manajerial,
netralitas leadership, dan kondusifitas lingkungan
kerja  memiliki  dampak langsung terhadap
profesionalisme kerja guru dan tenaga kependidikan.
Harris & Houlihan (2016) menekankan bahwa
profesionalisme kerja mencakup kemampuan untuk
bekerja sesuai standar, menunjukkan etika yang
tinggi, serta memiliki semangat untuk terus belajar.
Kombinasi dari ketiga faktor tersebut dapat
menciptakan sistem kerja yang terorganisasi dengan
baik, meningkatkan kinerja individu, dan mendukung
pencapaian tujuan organisasi.

Di Kabupaten Ogan Komering Ilir, sektor
pendidikan ~ menengah  kejuruan  menghadapi
tantangan kompleks, termasuk dalam hal manajemen
sumber daya manusia dan pengembangan lingkungan
kerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
masih terdapat kesenjangan dalam penerapan
kompetensi manajerial dan kepemimpinan yang netral

di kalangan pemimpin sekolah. Hal ini memengaruhi
tingkat  profesionalisme guru dan  tenaga
kependidikan, yang pada akhirnya berdampak pada
kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa.

Kepemimpinan yang efektif tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh
kemampuan untuk menciptakan budaya kerja yang
inklusif ~dan  mendukung.  Sutrisno  (2019)
menyebutkan bahwa pemimpin yang mampu
mengelola konflik, memberikan motivasi, dan
menjaga integritas dapat membangun hubungan kerja
yang harmonis dan produktif. Dalam konteks ini,
pemimpin di institusi pendidikan diharapkan mampu
menjalankan peran mereka secara optimal untuk
mendukung profesionalisme kerja.

Tabel 1. Pelaksanaan Nilai-Nilai menurut Persepsi
pada Guru dan Tenaga Kependidikan Satuan
Pendidikan Menengah Kejuruan di Kabupaten Ogan
Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan

Sampel pada Guru dan Tenaga Kependidikan Satuan|
Pendidikan Menengah Kejuruan di Kabupaten Ogan
Kriteria Komering Ilir
Jumlah %
Sangat baik 5 12,5
Baik 5 12,5
Sedang 7 17,5
Kurang baik 11 27,5
Sangat kurang baik 12 30
Jumlah 40 100

Sumber: Hasil Pra riset 2025

Tabel 1. menunjukkan bahwa, nilai-nilai
individu menurut Persepsi Pada Guru dan Tenaga
Kependidikan Satuan Pendidikan Menengah Kejuruan
di Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera
Selatan masih ada 12 orang (30%) yang sangat
kurang baik. Dengan demikian, kebutuhan dan
tuntutan  Persepsi pada Guru dan Tenaga
Kependidikan ~ Satuan  Pendidikan =~ Menengah
Kejuruan di Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi
Sumatera  Selatan  pada  masyarakat perlu
ditingkatkan.

Tabel 2. Tingkat Pencapaian Profesionalisme Kerja
Pada Guru dan Tenaga Kependidikan Satuan
Pendidikan Menengah Kejuruan di Kabupaten Ogan
Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan

Kriteria 2024 2023
Jumlah % Jumlah %
[Tinggi 8 20,00 7 17,50
Sedang 13 32,50 15 37,50
Rendah 19 47,50 18 45,00
Jumlah 40 100 40 100

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan 2023-2024

Tabel di atas memberikan pemahaman bahwa,
pada tahun 2024 dari 40 orang pada Guru dan Tenaga
Kependidikan ~ Satuan  Pendidikan =~ Menengah
Kejuruan di Kabupaten Ogan Komering Ilir di
Provinsi Sumatera Selatan yang sudah mempunyai
berkinerja tinggi baru 8 orang (20%), sementara yang
rendah mencapai 19 orang (47,5%). Pada tahun 2023,
dari 40 orang, yang berkinerja tinggi baru 7 orang
(17,5%), dan yang berkinerja rendah ada 18 orang
(40%).
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Banyak penelitian terdahulu yang mengkaji
faktor-faktor yang mempengaruhi Kondusifitas
Lingkungan Kerja yang mengkaitkan dengan faktor
Netralitas Leadership dan Kompetensi Manajerial
Leadership, akan tetapi masih menghasilkan temuan
yang berbeda-beda antar penelitian. Pertama,
Pengaruh  Kompetensi  Manajerial  Leadership
terhadap Tingkat Pencapaian Profesionalisme Kerja
juga mendapatkan hasil yang signifikan (Faizah et
al., 2024; Hidayatullah & Yusrianti, 2024; Mulyono
et al., 2024; Putra et al., 2024; Yusrini et al., 2023)
dan tidak signifikan (Al Mubarok et al., 2021; Haudi
et al., 2022). Kedua, hubungan antara Netralitas
Leadership terhadap Tingkat Pencapaian
Profesionalisme Kerja ada hasil yang positif dan
signifikan (Faizi et al., 2024; Kurnia, 2018; Nasir et al.,
2021; Rusmeni, 2023; Yanti, 2020) dan hasil yang
tidak signifikan (Devinta & Santosa, 2022; Hasra et
al., 2024). Ketiga, hubungan antara Kondusifitas
Lingkungan Kerja terhadap Tingkat Pencapaian
Profesionalisme Kerja ada hasil yang positif
(Handayani et al., 2018; Ismail & Maulida, 2020;
Pratama &  Mahfudhoh, 2021; Sudja &
Kusmaningtyas, 2013; Yani & Indrawati, 2016) dan
hasil yang tidak signifikan (Irfan & Mahargiono,
2023; Sholehati & Hadijah, 2019).

Adanya research gap ini sangat menarik
untuk menjadikan Netralitas Leadership dan
Kompetensi Manajerial Leadership sebagai faktor
yang berpengaruh pada Kondusifitas Lingkungan
Kerja. Netralitas Leadership, Kompetensi Manajerial
Leadership dan Kondusifitas Lingkungan Kerja
menjadi fokus dalam penelitian ini karena memegang
peranan penting dalam menentukan Tingkat
Pencapaian Profesionalisme Kerja.

Meskipun banyak penelitian sebelumnya yang

membahas Kompetensi Manajerial Leadership,
Netralitas Leadership, dan Tingkat Pencapaian
Profesionalisme Kerja, terdapat sejumlah
kesenjangan yang memberikan ruang untuk
kontribusi baru.

Sebagian  besar  penelitian  terdahulu
mengenai  leadership  dan profesionalisme kerja

cenderung berfokus pada institusi pendidikan formal
di tingkat dasar dan menengah secara umum, tanpa
mengkhususkan pada pendidikan kejuruan. Padahal,
pendidikan menengah kejuruan memiliki
karakteristik unik, seperti orientasi pada keterampilan
praktis dan kebutuhan kerja industri, yang dapat
memengaruhi dinamika leadership dan
profesionalisme kerja. Penelitian yang dilakukan
dalam konteks Kabupaten Ogan Komering Ilir juga
masih terbatas, sehingga data kontekstual yang
relevan belum banyak tersedia.

Netralitas leadership sebagai variabel yang
memengaruhi lingkungan kerja kondusif belum
banyak dieksplorasi secara mendalam. Penelitian
sebelumnya lebih  banyak menyoroti  gaya
kepemimpinan  (seperti  transformasional  dan
situasional), tetapi belum mengkaji  secara

komprehensif bagaimana aspek netralitas, seperti
penghindaran bias politik atau personal dalam
pengambilan keputusan, berkontribusi terhadap
profesionalisme tenaga kependidikan.

Meskipun hubungan antara lingkungan kerja
kondusif dan profesionalisme kerja sering disebutkan
dalam berbagai studi, banyak penelitian tidak
mengupas secara rinci mekanisme atau jalur kausalitas
yang menghubungkan kedua variabel ini. Penelitian
yang ada biasanya hanya mengukur hubungan secara
korelasional tanpa mengidentifikasi faktor-faktor
mediasi atau moderasi yang relevan.

Sebagian besar penelitian terkait topik ini
menggunakan pendekatan cross- sectional, yang
hanya memberikan gambaran pada satu titik waktu.
Akibatnya, dinamika  perubahan  kompetensi
manajerial, netralitas leadership, dan dampaknya
terhadap lingkungan kerja serta profesionalisme
tenaga kependidikan tidak teridentifikasi secara utuh.
Studi longitudinal yang mengamati perubahan
variabel ini dalam jangka waktu tertentu masih sangat
minim.

Penelitian yang menghubungkan aspek
manajerial leadership, netralitas leadership, dan

profesionalisme kerja pada guru serta tenaga
kependidikan sering kali tidak memperhatikan
kebijakan lokal yang berlaku, seperti regulasi

pendidikan di tingkat daerah. Hal ini menjadi
kesenjangan penting karena kebijakan lokal dapat
memengaruhi  implementasi  leadership  dan
pembentukan lingkungan kerja kondusif di tingkat
sekolah.

Dengan demikian, penelitian ini berupaya
mengisi kesenjangan dengan memberikan fokus pada
konteks pendidikan menengah kejuruan di Kabupaten
Ogan Komering Ilir, mengeksplorasi pengaruh
netralitas leadership yang jarang dikaji, serta
mengidentifikasi hubungan kausal antara variabel-
variabel penelitian. Penelitian ini juga akan
memberikan kontribusi praktis dan teoritis yang
relevan dalam rangka meningkatkan kualitas
profesionalisme guru dan tenaga kependidikan.

Seluruh gap teoritik dapat ditabulasikan
sebagai berikut.

Tabel 3. Gap Teoritik

Tingkat Pencapaian
Profesionalisme
Kerja

Mulyono et al,
2024;

Putra et al., 2024;
Yusrinietal., 2023)

Hubungan antar Pengaruh yang Pengaruh tidak signifikan
variabel Signifikan

Kompetensi (Faizah et al., 2024; | (Al Mubarok et al.,

Manajerial Hidayatullah & | 2021; Haudi et al,

Leadership terhadap| Yusrianti, 2024; | 2022)

Netralitas (Faizi et al., 2024; (Devinta &
Leadership Kurnia, 2018; Nasir Santosa, 2022; Hasra
terhadap Rusmeni, 2023; Yanti,| et al., 2024)
Tingkat 2020)

Pencapaian

Profesionalisme

Kerja

Kondusifitas (Handayani et al, | (Irfan
Lingkungan Kerja 2018; Ismail & | Mahargiono, 2023;
terhadap Tingkat Maulida, 2020; | Sholehati &
Pencapaian Pratama & | Hadijah, 2019)
Profesionalisme Mahfudhoh, 2021;

Kerja Sudja &
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Kusmaningtyas,
2013; Yani &
Indrawati, 2016)

Sumber: Data diolah (2025)

Studi di atas menunjukkan bahwa faktor,
Kompetensi Manajerial Leadership, Netralitas
Leadership, dan Kondusifitas Lingkungan Kerja yang
dianggap memiliki dampak pada Tingkat Pencapaian
Profesionalisme Kerja, namun belum konsisten,
sehingga masih terjadi research gap, sehingga masih
perlu dilakukan pada pengkajian lebih mendalam

khususnya pada bidang Tingkat Pencapaian
Profesionalisme Kerja.
Dalam  beberapa  kasus, = Kompetensi

Manajerial Leadership tidak disesuaikan dengan
kebutuhan siswa, sementara teknologi pendidikan
tersedia tetapi kurang dimanfaatkan secara efektif.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan teoritis dan
praktis yang perlu diteliti lebih lanjut untuk
memahami mekanisme keterlibatan siswa sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara Kompetensi
Manajerial Leadership, teknologi pendidikan, dan
efektivitas pembelajaran.

Implikasi dari hubungan antara kompetensi
manajerial, netralitas leadership, dan kondusifitas
lingkungan kerja terhadap profesionalisme guru dan
tenaga kependidikan menjadi penting untuk diteliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
sejauh mana faktor-faktor tersebut memengaruhi
profesionalisme kerja serta bagaimana peran
kepemimpinan dapat diperkuat untuk menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung.

Dengan memahami  faktor-faktor  yang
memengaruhi profesionalisme kerja, pemangku
kebijakan di Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat
merancang program pelatihan dan pengembangan
yang tepat sasaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kualitas pendidikan, tetapi juga memperkuat daya
saing lulusan sekolah menengah kejuruan di tingkat
regional dan nasional.

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji
pengaruh kompetensi manajerial leadership dan
netralitas leadership terhadap kondusifitas
lingkungan kerja serta implikasinya pada tingkat
pencapaian profesionalisme kerja pada guru dan
tenaga kependidikan di sekolah menengah kejuruan
di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis bagi pengembangan sistem pendidikan di
Indonesia.

Menurut konteks di atas, penulis tertarik untuk
mengangkat judul “Pengaruh Kompetensi Manajerial
Leadership dan Netralitas Leadership terhadap
Kondusifitas Lingkungan Kerja dan Dampaknya
terhadap Tingkat Pencapaian Profesionalisme Kerja
pada Guru dan Tenaga Kependidikan

Satuan Pendidikan Menengah Kejuruan di
Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera
Selatan”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya.

Metode penelitian kuantitatif, sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2014) yaitu: “Metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”.

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian
deskriptif. Menurut Sugiyono (2015) penelitian
deskriptif =~ adalah  metode  yang  berfungsi
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap obyek yang diteliti melalui data atau sampel
yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
umum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Realibilitas
Berikut merupakan hasil uji realibilitas dalam
penelitian ini terlihat pada tabel 4. dibawah ini:
Tabel 4. Uji Realibilitas

Cronbach's Alpha [rho_A Composite
Reliability

Kompetensi Manajerial |.993 994 994
Leadership
Kondusifitas Lingkungan |.979 979 982
Kerja
Netralitas Leadership 979 981 982
Tingkat Pencapaian 979 983 981
Profesionalitas

Sumber: Hasil Olah SmartPLS, 2025

Berdasarkan Tabel 4 Construct Realibility
diatas dapat diinterpretasikan bahwa konstruk
dinyatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach’s
alpha, rho_A dan composite reliability di atas 0,70.
Pada penelitian ini nilai cronbach’s alpha, rho_A dan
composite reliability dari semua variabel diatas 0,7
yang berarti bahwa konstruk memiliki reliabilitas
yang baik sesuai dengan batas nilai minimum yang
disyaratkan.
Pengujian Hipotesis
Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Pemeriksaan Colinerarity Statistic (Inner VIF)
antar Variabel

Langkah pertama dalam pengujian model
structural yaitu dengan melakukan pemeriksaan
colinerrity statistic (inner VIF) antara variabel bebas.
Bila inner VIF >5 maka ada dugaan multikoliner.
Berikut merupakan nilai inner VIF dapat dilihat pada
tabel 5 dibawabh ini:

Tabel 5.Nilai VIF
Kondusifitas Lingkungan Profesionalitas
Kerja
Kompetensi 2.880 3.455
Manajerial
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Leadership
Kondusifitas 2.593
Lingkungan Kerja
Netralitas 2.880 3.202
Leadership
Tingkat
Pencapaian
Profesionalitas

Sumber: Hasil Olah SmartPLS, 2025

Berdasarkan tabel 5 inner VIF atau
pemeriksaan multikoliner antara variabel, diketahui
bahwa nilai VIF semua variabel mempunyai nilai VIF
dibawah 5 artinya menunjukan gejala multikolinier
rendah atau dapat diabaikan.

Pengujian Hipotesis Penelitian (Direct Effect and
Indirect Effect)

Tes hipotesis penelitian bertujuan untuk
mencari tahu apakah hasil hipotesis pada penelitian
sesuai dengan model hipotesis yang dibangun diawal
penelitian. Dimana pada penelitian ini terdapat 7
hipotesis yang diajukan. Pengukuran signifikasi

model dengan menggunakan T-statistic dan P
values. Nilai-statistik > 1,96 dan P values <0,05
menunjukan hubungan signifikansi model hipotesis 1
sampai 5 (pengaruh langsung) dan nilai T-statsitik >
1,98 dan P values < 0,05 menunjukan terdapat
hubungan signifikan pada hipotesis 6 dan 7.

a) Path Coefficient

Berikut merupakan tabel path coefficient
untuk menguji hubungan signifikansi hipotesis 1
sampai 5 terlihat pada tabel 6 path coefficient
dibawabh ini:

Tabel 6. Path Coefficient

Original | Sample | Standard T P

Sample (O)| Mean | Deviation | Statistics |Values
M) | (STDEV) | (O/STDE
V)

IKompetensi 425 441 112 3.795 .000
IManajerial ->
IProfesionalitas
[Netralitas Leadership -.034 -.051 118 287 774
> Tingkat
IPencapaian
IProfesionalitas
IKompetensi AT71 AT7 .099 4.755 .000

IManajerial ->
Kondusifitas
ILingkungan Kerja

[Netralitas Leadership 352 348 .106 3.333 .001
> Kondusifitas
ILingkungan Kerja

Kondusifitas .505 .505 108 4.657 .000
ILingkungan Kerja ->
IProfesionalitas

Sumber: Hasil Olah SmartPLS, 2025
Berdasarkan tabel 6 path coefficient diatas
diketahui sebagai berikut:

® Pengaruh kompentensi manajerial terhadap
profesionalias sebesar 0,425 dan signifikansi
dengan nilai t statistik 3,795 > 1,96 atau P values
0,000 < 0,05 maka dapat digambarkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa
kompetensi manajerial leadership berpengaruh
signifikan terhadap profesionalitas.

® Pengaruh  netralitas  leadership  terhadap
profesionalitas sebesar -0,034 dan signifikansi
dengan nilai t statistik 0,287 > 1,96 atau P values
0,774 < 0,05 maka dapat digambarkan bahwa HO

diterima dan HI1 ditolak yang berarti bahwa
netralitas leadership tidak berpengaruh signifikan
terhadap Tingkat pencapaian profesionalitas.

® Pengaruh kompetensi manajerial terhadap
kondusifitas lingkungan kerja sebesar 0,471 dan
signifikansi dengan nilai t statistic 4,755 > 1,96
atau P wvalues 0,000 < 0,05 maka dapat
digambarkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima

yang Dberarti bahwa kompetensi manajerial
leadership  berpengaruh signifikan terhadap
kondusifitas lingkungan kerja.

® Pengaruh  netralitas  leadership  terhadap

kondusifitas lingkungan kerja sebesar 0,352 dan
signifikansi dengan nilai t statistic 3,333 > 1,96
atau P wvalues 0,001< 0,05 maka dapat
digambarkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima
yang Dberarti bahwa netralitas leadership
berpengaruh signifikan terhadap kondusifitas
lingkungan kerja.

® Pengaruh kondusifitas lingkungan kerja terhadap
profesionalitas sebesar 0,505 dan signifikansi
dengan nilai t statistic 4,675 > 1,96 atau P values
0,000 < 0,05 maka dapat digambarkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa

kondusifitas  lingkungan kerja berpengaruh
signifikan  terhadap  Tingkat  pencapaian
profesionalitas.

Gambar path Coeffient
b) Uji Mediasi
Berikut merupakan hasil uji mediasi dapat dilihat pada
tabel 4.13 dibawah ini:

Tabel 7. Uji Mediasi

Origin| Sample (Standard| T P
al Mean |Deviation| Statistics | Values
Sampl| (M) [((STDEV) (|O/STD
e (0) EV))
IKompetensi Manajerial - | .238 238 .064 3.697 .000

Kondusifitas
ILingkungan Kerja ->
Profesionalitas
Netralitas Leadership -> | .178 178 073 2431 015
IKondusifitas
Lingkungan Kerja ->
IProfesionalitas

Sumber: Hasil Olah SmartPLS, 2025
Berdasarkan hasil uji mediasi dapat dilihat
hasilnya pada tabel 7 dan diinterpretasikan sebagai
berikut:

® Kondusifitas  lingkungan  kerja  signifikan
memediasi pengaruh kompetensi manajerial
leadership  terhadap  Tingkat  pencapaian

profesionalitas dengan koefisien jalur mediasi
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0,238 dan signifikan dengan nilai t statistic 3,697
> 1,96 dan P value 0,000 < 0,05.

e Kondusifitas  lingkungan  kerja  signifikan
memediasi  pengaruh  netralitas  leadership
terhadap Tingkat pencapaian profesionalitas
dengan koefisien jalur mediasi 0,178 dan
signifikan dengan nilai t statistic 2,431 > 1,96 dan
P value 0,015 < 0,05.

Evaluasi Kualitas dan Kecocokan Model

Kualitas model dapat dijelaskan oleh hasil R
square, F square, ststistik upsilon (v), Q square dan
indeks GoF.

R Square

Berikut merupakan hasil dari pengujian R
square pada smartPLS yaitu sebagai berikut:

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R2)

R Square[R Square Adjusted
IKondusifitas Lingkungan Kerja |.614 611
IProfesionalitas 713 708 2

Sumber: Hasil Olah SmartPLS, 2025

Berdasarkan tabel 8. diatas nilai R-square
konstruk profesionalitas sebesar 0,713 menunjukan
bahwa profesionalitas secara simultan mampu
menjelaskan  variability  konstruk  kompetensi
manajerial, netralitas leadership dan kondusifitas
lingkungan kerja sebesar 71,3% sisanya sebesar
28,7% dipengaruhi faktor lain. Nilai R-square
konstruk kondusifitas lingkungan kerja sebesar 0,614
menunjukan bahwa kondusifitas lingkungan kerja
secara simultan mampu menjelaskan variability
konstruk kompetensi manajerial, netralitas leadership
dan profesionalitas sebesar 61,4 % sisanya sebesar
38,6% dipengaruhi faktor lain.
F Square

Berikut merupakan hasil perhitungan F square
menggunakan smartPLS dapat dilihat pad atabel 9
dibawah ini:

Tabel 9. F Square

Kondusifitas Tingkat Pencapaian

ILingkungan Kerja [Profesionalitas
Kompetensi Manajerial |.200 .182
[Kondusifitas Lingkungan .342
Kerja
Netralitas Leadership  |.112 .001
[Profesionalitas

Sumber: Hasil Olah Smartpls, 2025

Berdasarkan tabel 9 f square diatas dapat
diinterpretasikan bahwa f square untuk kompetensi
manajerial terhadap profesionalitas yaitu sebesar
0,182 yang berarti kompetensi manajerial leadership
terhadap  Tingkat pencapaian  profesionalitas
termasuk dalam kategori sedang. F square untuk
netralitas leadership terhadap profesionalitas yaitu
sebesar 0,001 yang berarti pengaruh netralitas
leadership terhadap profesionalitas termasuk dalam
kategori rendah. F square kompetensi manajerial
terhadap kondusifitas lingkungan kerja yaitu sebesar
0,200 yang berarti bahwa pengaruh kompetensi
manajerial terhadap kondusifitas lingkungan kerja
masuk dalam kategori sedang. F square netralitas
leadership terhadap kondusifitas lingkungan kerja
yaitu sebesar 0,112 yang berarti pengaruh netralitas
leadership terhadap kondusifitas lingkungan kerja

masuk dalam kategori sedang. F square kondusifitas

lingkungan kerja terhadap profesionalitas yaitu
sebesar 0,342 yang berarti bahwa pengaruh

kondusifitas lingkungan kerja terhadap Tingkat

pencapaian profesionalitas masuk dalam kategori

tinggi.

Upsilon (v)

Hasil efek size mediasi dapat dihitung manual,
merujuk pada (ogbeibu et al, 2020) dan Lachowiez et
al, 2019) ukuran yang memuaskan adalah efek size
mediasi upsilon (v). Interpretasi nilai efek size
mediasi upsilon (v) seperti yang di rekomendasikan
oleh Cohen dalam (ogbeibu et.al, 2020) adalah 0,01
(pengaruh mediasi rendah), 0,075 (pengaruh mediasi
medium) dan 0,175 (pengaruh mediasi tinggi. Rumus
efek size upsilon (v) dapat dilihat sebagai berikut:
Efek size mediasi upsilon = [ yx f MX-X-

Tabel 10. Efek Size Upsilon (v)

No Pengaruh Statistik Upsilon (v)
1. | Kompetensi manajerial ->  |(0,425)?(0,505)* =

kondusifitas lingkungan kerja (0,046

-> profesionalitas

2. | Netralitas leadership ->
kondusifitas
lingkungan kerja -> ,001

profesionalitas

Sumber: Hasil Olah SmartPLS, 2025
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 10
diatas maka peran kondusifitas lingkungan kerja
dalam memediasi pengaruh tidak langsung
kompetensi manajerial terhadap profesionalitas
dalam level structural tergolong rendah. Sedangkan
kondusifitas lingkungan kerja dalam memediasi

Keterangan
[Pengaruh Rendah

(-0,034)? (0,505 = [Pengaruh Sedang

netralitas  leadership  terhadap  profesionalitas
tergolong rendah.
0 Square

Dalam hair, et.al (2021) niali Q square 0,25
(prediktif relevan medium) dan Q square 0,50
(prediktif relevan tinggi. Berikut merupakan tabel Q
square hasil perhitungan smartPLS dapat dilihat
dibawabh ini:

Tabel 11. Q Square

ISSO SSE Q* (=1-SSE/SSO)
Kompetensi 2580.000 [2580.000
Manajerial
Kondusifitas 1935.000 1948.651 .510

ILingkungan Kerja
INetralitas Leadership {1935.000 1935.000
IProfesionalitas 2580.000 1107.636 .571

Sumber: Hasil Olah SmartPLS, 2025

Berdasakan hasil pengolahan data pada
SmartPLS pada tabel 11 dapat diinterpretasikan
bahwa Q square predictive relevance untuk model
structural, mengukur seberapa baik nilai observasi
yang dihasilkan oleh model dan juga estimasi
parameternya. Nilai predictive relevance diperoleh
dengan rumus (hair, 2022) sebagai berikut:
Q*=1-(1-R' ) (1-R%2) ...(1-R™)
2
Q%*=1-(1-0,510) (1-0,571)
Q? = 1- (0,49) (0,627)
Q*=1-0,307
Q%?=0,693
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Hasil perhitungan Q square pada penelitian ini
sebesar 0,693 atau 69,3% dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki
nilai prediktif yang relevan, dimana model yang
digunakan dapat menejelaskan informasi yang ada
dalam data penelitian sebesar 69,3%.

Indeks GoF

Tujuan dari dilakukannya Goodness of Fit
(GoF) adalah untuk menilai apakah data yang diolah
memenuhi asumsi model persamaan struktural
(Ghozali, 2014). Nilai GoF small = 0,1, medium =
0,25, besar = 0,38. Untuk menghitung Goodness of
Fit (GoF) dengan nilai rata-rata AVE setiap variabel
variabel dengan nilai rerata R2 sebagai berikut:

GoF =V xR2

Maka nilai GoF dapat dihitung menjadi:
GoF = 0,866 x 0,663

= 0,617

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan
bahwa variabel Tingkat pencapaian profesionalitas
dari output data yang telah diolah memenuhi asumsi

model persamaan struktural yang fit ataupun
memenuhi model struktural yang bagus.
Pembahasan

Kompetensi Manajerial terhadap profesionalitas

Hasil penelitin  ini menunjukan bahwa
kompetensi  manajerial dalam  kepemimpinan
memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat

pencapaian profesionalitas dalam suatu organisasi.
Seorang pemimpin yang memiliki kompetensi
manajerial yang baik mampu mengarahkan,
membimbing, dan menginspirasi timnya untuk
mencapai  standar  profesional yang tinggi.
Kemampuan dalam mengambil keputusan strategis,
mengelola sumber daya, serta membangun
komunikasi yang efektif menjadi faktor kunci dalam
memastikan setiap anggota tim dapat berkembang
sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya. Dengan
demikian, kepemimpinan yang kuat tidak hanya
menciptakan lingkungan kerja yang produktif tetapi
juga mendorong peningkatan keterampilan dan etos
kerja para profesional di dalamnya.
Netralitas leadership terhadap
pencapaian profesionalitas

Netralitas kepemimpinan meskipun penting
dalam menjaga keseimbangan dan objektivitas akan
tetapi dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap tingkat pencapaian
profesionalitas. Kepemimpinan yang netral sering kali
hanya berfokus pada menjaga stabilitas dan
menghindari keberpihakan tanpa memberikan arahan
yang kuat atau dorongan yang jelas terhadap
pengembangan profesionalitas individu.
Profesionalitas lebih dipengaruhi oleh kompetensi
manajerial, visi strategis, dan kemampuan pemimpin
dalam memberikan motivasi serta membangun
lingkungan kerja yang produktif. Tanpa kepemimpinan
yang aktif

Tingkat

dan berorientasi pada pengembangan kinerja,
netralitas saja tidak cukup untuk meningkatkan
pencapaian profesionalisme dalam organisasi.

Kompetensi manajerial terhadap kondusifitas
lingkungan kerja
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa

kompetensi  manajerial dalam  kepemimpinan
memiliki pengaruh signifikan terhadap terciptanya
lingkungan kerja yang kondusif. Seorang pemimpin
yang memiliki kompetensi manajerial yang baik
mampu mengelola komunikasi yang efektif,
menyelesaikan  konflik  dengan  bijak, serta
menciptakan budaya kerja yang harmonis. Dengan
kemampuan ini, pemimpin dapat memastikan bahwa
setiap anggota tim merasa dihargai, didukung, dan
memiliki rasa kepemilikan terhadap tujuan
organisasi. Lingkungan kerja yang kondusif akan
meningkatkan kenyamanan karyawan, mengurangi
tingkat stres, serta meningkatkan produktivitas dan
kolaborasi antarindividu dalam organisasi.

Menurut (Misrina et al., 2022) menyatakan
bahwa kompetensi manajerial pada seorang
pemimpin memiliki dampa yang signifikan terhadap
lingkungan kerja yang kondusif. Kepemimpinan yang
kompeten juga berperan dalam menciptakan sistem
kerja yang terstruktur dan efisien, sehingga karyawan
dapat bekerja dengan lebih fokus dan termotivasi.
Seorang pemimpin dengan keterampilan manajerial
yang baik mampu memberikan arahan yang jelas,
menetapkan target yang realistis, serta memberikan
penghargaan atas pencapaian karyawan. Hal ini akan
membangun atmosfer kerja yang positif, di mana
setiap individu merasa termotivasi untuk berkembang
dan memberikan kontribusi terbaiknya. Oleh karena
itu, kompetensi manajerial dalam kepemimpinan
menjadi faktor kunci dalam menjaga stabilitas,
kenyamanan, serta efektivitas lingkungan kerja di
suatu organisasi.

Netralitas Leadership Terhadap Kondusifitas
Lingkungan Kerja
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa

etralitas dalam kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kondusifitas lingkungan kerja karena mampu
menciptakan rasa keadilan dan kebersamaan di antara
anggota tim.

Seorang pemimpin yang netral tidak
menunjukkan keberpihakan terhadap individu atau
kelompok tertentu, sehingga dapat mengurangi
potensi konflik dan ketegangan dalam organisasi.
Dengan menjaga sikap objektif dan transparan dalam
pengambilan keputusan, pemimpin dapat
membangun  kepercayaan dan  meningkatkan
keterbukaan komunikasi di lingkungan kerja. Hal ini
membuat karyawan merasa lebih nyaman, dihargai,
dan termotivasi untuk bekerja secara profesional
tanpa adanya tekanan atau diskriminasi.
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Kondusifitas
profesinonalitas

Kondusifitas lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap profesionalitas karena lingkungan
yang nyaman dan suportif memungkinkan individu
untuk bekerja secara optimal. Ketika lingkungan
kerja bebas dari konflik, tekanan berlebihan, serta
ketidakadilan, karyawan dapat lebih fokus dalam
meningkatkan kompetensi dan kinerjanya. Faktor-
faktor seperti komunikasi yang terbuka, kerja sama
tim yang baik, serta sistem kerja yang jelas dan
terorganisir berkontribusi pada peningkatan etos
kerja dan disiplin profesional. Dengan demikian,
lingkungan kerja yang kondusif menjadi pondasi
utama bagi individu untuk mengembangkan
keterampilan dan mencapai standar profesional yang
lebih tinggi.
Kompetensi manajerial terhadap profesionalitas
melalui kondusifitas lingkungan kerja

Kompetensi manajerial dalam kepemimpinan
memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
pencapaian profesionalitas, dengan kondusifitas
lingkungan kerja sebagai faktor perantara yang
memperkuat hubungan tersebut. Pemimpin yang
memiliki kompetensi manajerial yang baik mampu
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman,
harmonis, dan mendukung pengembangan karyawan.
Dengan komunikasi yang efektif, pengelolaan konflik
yang bijak, serta pemberian arahan yang jelas,
pemimpin dapat memastikan bahwa setiap individu
merasa dihargai dan memiliki kesempatan untuk
berkembang. Lingkungan kerja yang kondusif ini
menjadi  fondasi bagi peningkatan motivasi,
keterlibatan, dan komitmen karyawan dalam
mencapai standar profesional yang lebih tinggi.
Menurut  Rahayuningsih &  Iskandar (2022)
lingkungan kerja yang kondusif membantu individu
untuk bekerja dengan lebih fokus, disiplin, dan
inovatif, sehingga profesionalitas dapat terus
meningkat. Dalam suasana kerja yang mendukung,
karyawan lebih mudah mengakses pelatihan, umpan
balik yang konstruktif, serta peluang pengembangan
diri yang ditawarkan oleh pemimpin. Dengan
demikian, kompetensi manajerial dalam
kepemimpinan tidak hanya berperan langsung dalam
meningkatkan profesionalitas, tetapi juga melalui

lingkungan  kerja  terhadap

penciptaan lingkungan kerja yang stabil dan
produktif. Oleh karena itu, organisasi perlu
memastikan ~ bahwa  pemimpinnya  memiliki

keterampilan manajerial yang baik agar dapat
membangun lingkungan kerja yang mendukung
pertumbuhan profesionalitas secara berkelanjutan.
Netralitas Leadership Terhadap Profesionalitas
Melalui Kondusifitas Lingkungan Kerja

Netralitas dalam kepemimpinan berpengaruh
terhadap tingkat pencapaian profesionalitas melalui
kondusifitas lingkungan kerja sebagai faktor
perantara. Pemimpin yang bersikap netral dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan tim dapat
menciptakan lingkungan kerja yang adil, transparan,

dan bebas dari konflik kepentingan. Ketika karyawan
merasa diperlakukan secara setara tanpa adanya
keberpihakan, mereka akan lebih nyaman dalam
bekerja dan berkolaborasi. Lingkungan kerja yang
kondusif ini memungkinkan individu untuk lebih
fokus dalam meningkatkan keterampilan, kompetensi,
serta etos kerja mereka, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan profesionalitas dalam
organisasi.

4. KESIMPULAN

Berikut kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah diuraikan oleh peneliti pada bab sebelumnya,
antara lain :

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh langsung
kompetensi manajerial terhadap profesionalitas
yaitu pengaruh signifikan. Pengaruh ini bersifat
positif dengan koefisien jalur sebesar 0,425.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh langsung
netralitas leadership terhadap profesionalitas yaitu
tidak berpengaruh signifikan. Pengaruh ini
bersifat positif dengan koefisien jalur sebesar -
0,034.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh langsung
kompetensi manajerial terhadap kondusifitas
lingkungan kerja yaitu pengaruh signifikan.
Pengaruh ini bersifat positif dengan koefisien
jalur sebesar 0,471.

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh langsung
netralitas  leadership  terhadap  kondusifitas
lingkungan kerja yaitu pengaruh signifikan.
Pengaruh ini bersifat positif dengan koefisien
jalur sebesar 0,352.

5. Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh langsung
kondusifitas  lingkungan  kerja  terhadap
profesionalitas  yaitu  pengaruh  signifikan.
Pengaruh ini bersifat positif dengan koefisien
jalur sebesar 0,505.

6. Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh tidak
langsung variabel kompetensi manajerial terhadap
profesionalitas melalui kondusifitas lingkungan
kerja sebagai pemediasi yaitu pengaruh signifikan
secara langsung, sehingga pengaruh ini bersifat
positif dengan koefisien jalur 0,238.

7. Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh tidak
langsung variabel netralitas leadership terhadap
profesionalitas melalui kondusifitas lingkungan
kerja sebagai pemediasi yaitu pengaruh signifikan
secara langsung, sehingga pengaruh ini bersifat
positif dengan koefisien jalur 0,178.
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